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BAB III 

METODE PENELITIAN 

3.1 Waktu dan Tempat Penelitian 

Pelaksanaan peneli ltilan di llakukan mulai l bulan Desember 2023 hi lngga 

Januaril 2024, di llakukan di l daerah khusus DKIL Jakarta. 

3.2 Populasi dan Sampel 

3.2.1 Populasi 

Populasi l dalam konteks i lnil merujuk pada wi llayah yang mencakup 

objek atau subjek dengan karakteri lstilk dan jumlah tertentu, yang peneli ltil 

tentukan untuk di lkajil dan kemudi lan di ltarilk kesi lmpulannya (Sugi lyono, 

2017). Dalam peneli ltilan i lnil, populasil merujuk kepada i lndilvildu yang telah 

melakukan pembeli lan produk Ji lnilso secara dari lng dan mi lni lmal dua kali l di l 

Daerah Khusus ILbukota Jakarta. 

3.2.2 Sampel 

Ukuran populasi l yang tepat ti ldak dapat di lpasti lkan dalam peneli ltilan i lni l. 

Menurut Fernand (2006), ukuran sampel dapat berki lsar antara 100 hi lngga 

200, yang arti lnya mi lnilmal li lma kali l hilngga maksi lmal sepuluh kali l jumlah 

total i lndilkator yang di lgunakan dalam peneli lti lan. Terdapat dua kategori l 

varilabel, yai ltu varilabel endogen dan eksogen. Vari label eksogen terdi lri l daril 

ti lga i lndilkator lilve streami lng, lilma ilndilkator e-promosi l, dan enam ilndilkator 

konten pemasaran. Vari label i lnterveni lng kepuasan pelanggan memi lli lkil ti lga 

i lndilkator. Sementara i ltu, untuk vari label endogen milnat pembelilan ulang 
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terdapat dua i lndi lkator. Oleh karena i ltu, jumlah sampel dalam peneli lti lan ilnil 

di lhiltung sebagai l 10 kali l 19, yai ltu 190 sampel. Namun, untuk memudahkan, 

jumlah responden dalam peneli ltilan i lnil dilbulatkan menjadi l 200 orang. 

3.3 Teknik Pengumpulan Data 
Metode purposi lve sampli lng adalah tekni lk peneli lti lan yang di lterapkan 

dalam proses pemi llilhan sampel, di l mana sampel di lpillilh berdasarkan 

pertilmbangan yang sesuai l dengan tujuan peneli ltilan (Sugi lyono, 2010). Dalam 

peneli ltilan ilnil, dilgunakan skala Lilkert sebagai l i lnstrumen peni llailan. Setelah data 

di lkumpulkan melaluil kuesi loner, penulils menyusun data tersebut dalam bentuk 

kuanti ltatilf dengan menghi ltung skor jawaban dari l pernyataan yang di lberilkan 

oleh responden, menggunakan kri lteri la tertentu untuk memberi lkan skor 

(Sugi lyono, 2010). 

Sebagai l alat pengumpulan data dalam peneli ltilan i lnil, akan di lgunakan 

i lnstrumen kuesiloner onli lne. Mengenai l krilteri la responden, i lndi lvildu-i lndi lvildu 

dengan ketentuan beri lkut i lnil akan di lpillilh sebagai l sampel peneli lti lan: 

1. Pelanggan produk Ji lni lso secara onli lne. 

2. Ti lnggal dil Jakarta. 

3. Pernah melakukan pembeli lan produk Ji lni lso milnilmal 2 kali l. 
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Tabel 3. 1 Penilaian Skala Likert 

Skala Skor 

Sangat Setuju 

Setuju 

Netral 

Ti ldak Setuju 

Sangat Tildak Setuju 

5 

4 

3 

2 

1 

Sumber : Sugilyono (2010). 

3.4 Teknik Analisis Data 
Pada Peneli lti lan ilnil Pemodelan persamaan struktural (SEM) yang 

di lgunakan yai ltu Software LILSREL versi l 8.8. Peneli ltilan i lni l menggunakan 

pemodelan persamaan struktural (SEM) karena di langgap lebilh akurat dalam 

si ltuasil ketilka peneli ltil tildak hanya mengetahui l korelasil antar vari label tetapi l juga 

komponen dan besaran yang membentuk seti lap varilabel. Yami ln dan 

Kurni lawan (2009) menjelaskan alasan di l bali lk penggunaan SEM yai ltu: 

1. Hubungan berganda antar vari label dapat di lestilmasil dengan menggunakan 

pemodelan persamaan struktural (SEM). Model struktural (hubungan antara 

konstruk laten eksogen dan endogen). 

2. Pola korelasi l antara konstruk yang bersi lfat laten (ti ldak teramati l) dan 

manilfes (vari label manilfes atau vari label ilndilkator) dapat di ljelaskan dengan 

menggunakan SEM. 

3. Ti lngkat berbagai l pengaruh dapat di lukur dengan menggunakan SEM. 

pengaruh ti ldak langsung, pengaruh langsung, dan pengaruh keseluruhan 

(efek dekomposi lsil) dil antara konstruk laten. 
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2.5 Definisi  Operasional Variabel 

3.5.1 Definisi Operasional 

1. Eksogen Vari lables 

Varilabel eksogen dapat di lpengaruhil secara posi lti lf maupun negatilf oleh 

varilabel eksternal. Vari label eksogen, seri lng di lsebut sebagai l varilabel 

i lndependen, dalam peneli ltilan ilnil varilabel i lndependen yang di lgunakan 

adalah sebagai l berilkut: 

1) Lilve Streamilng (X1) adalah komponen daril perdagangan secara onlilne 

yang menggabungkan keterlilbatan penjual dan pembelil secara real-tilme 

ke dalam perdagangan elektronilk. Konsumen dapat berilnteraksil dengan 

penjual dengan memberilkan komentar pada filtur komentar, yang 

memilndail layar secara real-tilme (Song & Yu-lil Lilu, 2021).  

2) E-Promosil (X2) adalah strategil pemasaran yang memanfaatkan medila 

onlilne. Proses dilmana perusahaan memberilkan ilnformasil mengenail 

barang atau jasa yang dilperkenalkan atau dilpromosilkan secara onlilne 

(ilnternet) (Hermawan, 2023). 

3) Konten Marketilng (X3) adalah pendekatan pemasaran dil mana kilta 

mengatur, menyebarkan, dan memproduksil produk yang menarilk bagil 

target penonton yang sesuail untuk membujuk mereka menjadil tertarilk 

untuk melakukan pembelilan. Tujuan utama daril konten marketilng adalah 

untuk memilkat penonton dan membujuk mereka untuk menjadil pembelil 

(Lilmandono, 2018).  
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2. Endogen Varilables 

Varilabel yang menjadi l perhati lan peneli lti l dalam melakukan peneli lti lan 

adalah vari label endogen. Vari label atau faktor endogen dalam peneli lti lan 

i lnil yang dilgunakan adalah: 

1) Milnat Pembelilan Ulang (Y), Menurut Kotler (2016) menegaskan 

bahwa milnat pembelilan ulang secara spesilfilk yailtu pengalaman 

pengguna dengan produk dalam hal mempelajaril, memillilh, dan 

bersilap untuk melakukan pembelilan kembalil. 

3. Medilatilng/ ILntervenilng Varilables 

 Varilabel yang di lkenal sebagai l varilabel medilasi l atau i lnterveni lng adalah 

varilabel yang memperkuat i lkatan antara faktor eksogen dan faktor 

endogen untuk memperjelas peran spesi lfi lk yang berdampak pada 

varilabel endogen. Vari label i lnterveni lng/medilasil berilkut akan di lgunakan 

dalam peneliltilan ilnil yailtu: 

1) Kepuasan Pelanggan (Z), Menurut Kotler & Keller (2016), kepuasan 

pelanggan dilartilkan sebagail kondilsil emosilonal seseorang yang berupa 

rasa puas atau ketildakpuasan yang dilhasillkan daril perbandilngan 

antara ekspektasil dan kilnerja aktual yang mereka alamil. 

3.6 Instrumen Penelitian 
ILnstrumen kuesi loner merupakan perangkat peneli lti lan yang di lpergunakan 

dalam rangka studi l i lnil. Tujuan daril ilndilkator-i lndeks i lnstrumen i lni l adalah untuk 

menilngkatkan struktur penyusunan i lnstrumen, memudahkan pengelolaan, dan 
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memungki lnkan penyesuai lan dengan lebi lh bai lk. Berilkut adalah i lndilkator-

i lndilkator dari l ilnstrumen peneli ltilan i lnil: 

Tabel 3. 2 Indikator Penelitian 

No Variabel Indikator Pernyataan Asli Pernyataan Adaptasi 

1. Live 

Streaming 

Song & Yu-li l 

Li lu, (2021) & 

Nastilar (2023)  

 

1. Streamer’s 

Credilbi lli lty 

 

1. Saya menonton lilve 

shoppi lng pada 

apli lkasil Ti lkTok 

karena tertari lk oleh 

penampillan host 

lilve. 

2. Saya menonton lilve 

shoppi lng pada 

apli lkasil Ti lkTok 

karena keahli lan 

host dalam 

menyampailkan 

i lnformasil produk 

yang di ljual. 

3. Saya menonton lilve 

shoppi lng karena 

host lilve shoppi lng 

pada apli lkasil 

Ti lkTok mampu 

meyakilnkan saya. 

untuk membelil 

produk yang 

di ljualnya.  

1. Streamer memilli lkil 

gaya lilve streamilng 

yang menyenangkan. 

2. Steamer mampu 

memberilkan 

i lnformasil produk 

yang di ltawarkan 

dengan jelas. 

3. Streamer memberilkan 

i lnformasil yang dapat 

di lpercaya tentang 

produk. 

2. Medi la Ri lches 1. Saya akti lf dalam 

memberilkan komentar di l 

kolom chat pada saat li lve 

shoppi lng pada apli lkasi l 

Ti lkTok berlangsung.  

1. Host Li lve streami lng 

Ji lnilso menyedilakan 

waktu untuk 

berilnteraksi l dengan 

saya saat li lve 

berlangsung. 
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No Variabel Indikator Pernyataan Asli Pernyataan Adaptasi 

2.  Saya merasa terbantu 

dengan kelengkapan filtur 

pada saat menonton lilve 

shoppi lng pada apli lkasi l 

Ti lkTok. 

2. Fi ltur yang tersedi la dil lilve 

streamilng seperti l kolom 

komentar membantu 

saya dalam melakukan 

pembeli lan produk 

Ji lnilso. 

 

3. I Lnteractilvi lty 

 

1.   Frekuensi l serilngnya li lve 

shoppi lng pada apli lkasi l 

Ti lkTok muncul (FYP) 

membuat saya menonton 

lilve shoppi lng tersebut. 

2.  Li lve shoppi lng Ti lkTok 

menjadi l medi la ilnterakti lf 

di lgi ltal marketi lng terbailk 

dalam kegilatan jual belil. 

1. Menurut saya ketepatan 

waktu lilve streamilng 

berlangsung sesuai l 

dengan jadwal lilve yang 

di l i lnformasilkan. 

2. Komentar penonton lailn 

saat li lve streami lng 

membantu saya 

membuat keputusan 

pembeli lan produk 

Ji lnilso. 

2. E-Promosi  

Guntara  

(2021) 

1. Jangkauan 

promosi l   Responden serilng melilhat 

akti lvi ltas promosil daril Focus 

Konveksi l di l Pekanbaru. 

Jangkauan promosi l yang 

tersebar secara luas 

sehilngga saya dengan 

mudah mengetahui l tentang 

produk Jilni lso. 

2. Kuantiltas 

Promosil  1. Menurut responden Focus 

Konveksi l lebi lh serilng 

melakukan promosil di l 

medi la sosi lal dari lpada 

secara langsung. 

2. Responden meli lhat 

promosi l yang di llakukan 

Focus Konveksi l di l medila 

1. Saya seri lng melilhat 

Ji lnilso melakukan 

promosi l secara onli lne 

daril pada promosi l 

secara offlilne. 

2. Saya seri lng melilhat 

akti lvi ltas promosil daril 

produk Jilni lso yang 

di ltawarkan. 
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No Variabel Indikator Pernyataan Asli Pernyataan Adaptasi 

sosilal Facebook dan 

ILnstagram. 

3. Kualiltas Promosil  
1. Menurut responden 

kuali ltas promosi l yang 

di llakukan Focus 

Konveksi l di l medila sosilal 

lebi lh menari lk darilpada 

secara langsung. 

2. Menurut responden 

kuali ltas promosi l yang 

di llakukan Focus 

Konveksi l di l medila sosilal 

lebi lh mudah di lpahamil. 

1. Menurut saya kuali ltas 

promosi l yang di llakukan 

Ji lnilso secara onli lne 

lebi lh menari lk darilpada 

secara langsung. 

2. Menurut saya Promosi l 

yang di llakukan Ji lnilso 

secara onli lne lebilh 

mudah dilpahami l. 

4. Waktu Promosil  Focus Konveksi l melakukan 

promosi l pada beberapa 

kegilatan/ turnamen yang 

responden i lkuti l. 

1. Menurut saya kegi latan 

promosi l Ji lnilso 

di llakukan dalam jangka 

waktu yang lama.  

5. Ketepatan 

Sasaran Promosil 

Responden pernah melilhat 

promosi l berupa brosur daril 

Focus Konveksi l di l lapangan 

futsal. 

Promosil yg dillakukan 

Ji lnilso sesuail dengan 

keilngi lnan atau preferensi l 

saya. 

6.  Konten 

Marketing 

ILri lanto (2021) 

1. Relevansil 1. Konten beri lsil i lnformasi l 

yang di lbutuhkan. 

2. Konten dapat 

menyelesai lkan masalah.  

 

1. Konten yang di lberi lkan 

Ji lnilso menjawab 

kebutuhan saya. 

2. Konten Jilni lso sesuail 

dengan apa yang saya 

di li lngilnkan. 

2. Akurasi l Konten sesuail dengan 

keadaan produk atau jasa  

Menurut saya konten yang 

di lberi lkan Ji lni lso sesuail 

dengan kenyataan yang 

ada. 
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No Variabel Indikator Pernyataan Asli Pernyataan Adaptasi 

3. Bernillail  1. Konten berni llai l dan 

mengedukasil 

2. Konten dapat dilpercaya  

Menurut saya vildeo konten 

yang di lunggah Jilni lso 

menyampailkan ilnformasi l 

yang jelas. 

4. Mudah dilpahami l  1. Konten mudah dilpahamil  

2. Tulilsan dapat di llilhat 

dengan jelas 

Menurut saya vildeo konten 

yang di lunggah Jilni lso 

mudah dilpahami l. 

5. Mudah 

di ltemukan  

1. Konten mudah diltemukan   

2. Konten di lupload banyak 

medi la sosi lal  

Vi ldeo konten Ji lnilso 

di lposti lng melalui l berbagai l 

medi la sehi lngga mudah 

saya temukan. 

6. Konsi lsten 1. Konten seri lng dil upload   

2. Konten selalu up to date  

Ji lnilso selalu update konten 

terbaru memberi lkan 

i lnformasil yang saya 

butuhkan. 

3.  Kepuasan 

Pelanggan 

Chatzoglou 

dkk. (2022) 

 

1. Customer 

Experi lence  

 

1. Toko melakukan pekerjaan 

dengan bailk dalam 

memenuhil kebutuhan 

saya. 

2. Saya sangat puas dengan 

produk yang di lsedi lakan 

oleh toko. 

1. Jilni lso  melakukan 

pelayanan dengan bai lk 

dalam memenuhil 

kebutuhan saya. 

 2. Saya sangat puas 

dengan produk yang 

di lsedi lakan oleh Jilni lso. 

2. I Ln-shop 

Emotilons 

 

Toko ilni l memenuhi l 

kebutuhan saya.  

Produk yang di ljual Ji lni lso 

memenuhil kebutuhan saya. 

3. Perceilved Value  Pengalaman saya dengan 

toko i lni l memuaskan. 

Pengalaman saya belanja 

di l Jilni lso memuaskan. 

4.  Minat 

Pembelian 

Ulang 

1.   Customer 

Satilsfactilon 

1. Saya berni lat untuk 

berbelanja dil toko ilni l lagi l 

di l kemudilan hari l. 

1. Saya berni lat untuk 

berbelanja dil Ji lni lso lagil 

di l kemudilan hari l. 
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No Variabel Indikator Pernyataan Asli Pernyataan Adaptasi 

Chatzoglou 

dkk. (2022) 

 

 

2. Saya kemungkilnan akan 

mengunjungil toko ilni l lagi l 

di l masa mendatang. 

 

2. Saya kemungkilnan akan 

mengunjungil toko 

onlilne Jilni lso lagil di l 

masa mendatang. 

2. Customer 

Loyalty 

1.  Saya mungki ln akan 

menggunakan produk 

(dan layanan terkai lt) dari l 

toko i lni l dil masa 

mendatang. 

2. Saya akan berbelanja 

lebi lh banyak dil toko i lni l 

di l masa mendatang. 

1. Saya mungki ln akan 

menggunakan produk 

daril Ji lnilso di l masa 

mendatang. 

2. Saya akan berbelanja 

lebi lh banyak dil Ji lni lso di l 

masa mendatang. 

Sumber: Data dilolah (2024). 

 

3.7 Pengujian Instrumen Penelitian 

3.2.1 Uji Validitas  

Uji validitas dilakukan untuk menunjukkan seberapa baik sebuah alat 

pengukuran dapat mengukur apa yang diinginkan. Analisis faktor 

konfirmatori, juga dikenal sebagai uji validitas konstruk (indikator), adalah 

uji validitas yang menentukan apakah konsep (indikator) mampu 

merefleksikan variabel laten atau tidak (Hair et al., 1998). Pengukuran uji 

validitas ini pertama, nilai t-value dari standardized loading factor dari 

variabel-variabel yang diamati diuji untuk melihat apakah memenuhi 

persyaratan yang baik, yaitu ≥ 1.96 dan standardized loading factor dari 

variabel yang teramati pada model sudah mencapai ketentuan yang baik 

dengan nilai cut off ≥ 0.70 atau nilai cut off ≥ 0.50. 
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3.7.2 Uji Reliabilitas 

Mengukur keakuratan (konsi lstensil) suatu i lnstrumen di lsebut dengan 

penguji lan relilabi lliltas. Tujuan daril pengujilan ilnil adalah untuk memastilkan 

ILnstrumen yang di lgunakan di langgap stabi ll, dapat di lpercaya, dan konsi lsten, 

sehi lngga mampu menghasi llkan data yang konsi lsten ketilka di lterapkan 

berulang kali l. Ujil relilabilli ltas dillakukan dengan menghi ltung nillail Construct 

Reli labillilty (CR) dan Vari lance Extracted (VE) berdasarkan standardi lzed 

loadi lng factors, serta error vari lance. Menurut Hai lr dan dkk., (1998) suatu 

konstruk di langgap memi lli lki l reli labilli ltas yang bai lk jilka memenuhi l krilteri la 

Construct Reli labi llilty (CR) ≥ 0.70 dan Variance Extracted (VE) ≥ 0.50. 

3.7.3 Kesesuaian Model  

Langkah-langkah untuk menentukan apakah model SEM bai lk atau ti ldak 

adalah sebagai l berilkut: 

1. Perilksa ulang untuk meli lhat apakah ada kerusakan pada ni llail yang 

di lproyeksilkan. Model pengukuran atau model struktural mungki ln 

mengandung ni llail yang rusak. 

2. Gunakan i lndeks kecocokan untuk memandu uji l kecocokan. ILndeks 

Kecocokan terdi lri l daril tilga komponen dalam SEM yai ltu: 

a. Absolute Fi lt Measure (Ukuran Kecocokan Mutlak), ukuran kecocokan 

yang meni llail ti lngkat predi lksil model secara keseluruhan (model 

struktural dan model pengukuran) dalam kai ltannya dengan matri lks 

korelasi l dan kovarilan. ILnstrumen untuk mengukur kecocokan absolut, 

yai ltu: 
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1) Ujil Chil Square, metrilk untuk mengukur seberapa bailk model cocok 

dengan data secara keseluruhan dan seberapa besar matrilks 

kovarilans dan perbedaan sampel berbeda satu sama lailn. Kecocokan 

sempurna menurut model jilka nillail chil-square nol, atau ildealnya < 

3. 

2) Goodness of Fit Index (GFI) menunjukkan sejauh mana model 

mampu menghasilkan matriks kovarians yang sesuai dengan data 

observasi. Model dianggap baik jika nilai GFI ≥ 0,9. Root Mean 

Square Resildual (RMR) adalah nillail rata-rata resildu antara hasill 

estilmasil dan korelasil yang dilamatil atau matrilks kovarilans. Nillail 

RMR dilanggap bailk jilka RMR < 0,05. 

3) Root Mean Square Residual (RMR) adalah nilai rata-rata residu 

antara hasil estimasi dan korelasi yang diamati atau matriks 

kovarians. Nilai RMR dianggap baik jika RMR < 0,05. 

b. Incremental Fit Measures (Ukuran Kecocokan Bertahap), sebagai 

metrik relatif kesesuaian, digunakan untuk mengevaluasi model yang 

diusulkan terhadap model dasar penelitian. Salah satu alat ukur yang 

digunakan untuk ukuran kecocokan bertahap adalah:  

1) Adjusted Goodness of Fit Index (AGFI), yang merupakan nilai 

modifikasi dari GFI dengan memperhitungkan degree of freedom 

(df) dalam model. Model dianggap baik jika nilai AGFI ≥ 0,9, dan 

dianggap sesuai secara marginal jika 0,8 ≤ AGFI ≤ 0,9. 
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2) Tucker Lewis Index (TLI), juga dikenal sebagai Non-Normed Fit 

Index (NNFI), dikembangkan untuk menilai analisis faktor sebelum 

diterapkan pada pemodelan persamaan struktural. Nilai TLI berada 

dalam interval 0-1. Jika nilai TLI suatu model adalah 0,9 atau lebih 

tinggi, maka model tersebut dianggap sangat cocok, dan jika berada 

di antara 0,8 ≤ TLI ≤ 0,9, maka model tersebut dianggap sedikit 

cocok.  

3) Comparative Fit Index (CFI), versi terbaru dari NFI, 

mempertimbangkan ukuran sampel yang memungkinkan pengujian 

yang dapat diandalkan bahkan pada ukuran sampel yang rendah. 

Nilai CFI adalah antara 0 dan 1. Jika nilai CFI suatu model lebih 

tinggi atau sama dengan 0,9 (CFI > 0,9), maka model tersebut 

dianggap sebagai model yang pas (marginal fit) yang didefinisikan 

sebagai (0,8 < CFI ≤ 0,9). 

c. Parsimonious Fit Measures. Parsimonious fit measures mengevaluasi 

goodness of fit model dengan menghitung jumlah minimum estimasi 

koefisien yang dibutuhkan untuk mencapai ambang batas kecocokan. 

Tujuan utamanya adalah untuk menentukan apakah overfitting data 

dengan banyak koefisien telah menyebabkan model tidak fit. 
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Tabel 3. 3 Kriteria Parsimonious Fit Measure 

Goodness of Fi lt 

I Lndex 

Keterangan Cut-Off Value 

PNFIL Membandi lngkan 

model dengan degree 

of freedom yang 

berbeda 

0,60 – 0,90 

PGFIL Modilfi lkasi l dari l GFIL 

atas dasar parsilmony 

esti lmated model 

Di lharapkan 

mendekatil 1 

Sumber: Data dilolah (2024). 

 

Tabel 3. 4 Goodness of Fit Indices 

Goodness of Fi lt 

I Lndilces 

Cut-off Value 

Chi l Square < 3 

GFIL (AGFIL ≥ 0,90 

RMSR (RMR) < 0,05 

RMSEA ≤ 0,08 

TLIL (NNFIL) ≥ 0,90 

CFIL ≥ 0,90 

Sumber: Data dilolah (2024). 
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3.7.5 Model SEM 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

Gambar 3. 1 Diagram Konseptual Full Model 

Sumber: Data prilmer dilolah (2024). 

  


